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Kentang hitam memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi  yakni 
33,7 %  sehingga dapat digunakan sebagai media alternatif PDA. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram 
dan jamur merang. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu; faktor satu perlakuan 
media meluputi ekstrak,bubur dan tepung.Faktor dua jenis jamur yaitu jamur tiram 
dan jamur merang. Analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif . Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata diameter 
pertumbuhan pada M1 J1 2cm, M2J1 0,3 cm, M3J12,15 cm,  M1J2 3,6 cm, M2J2 7,75 
cm, M3J2 8 cm. Maka dapat disimpulkan bahwa umbi kentang hitam dapat digunakan 
sebagai media pertumbuhan bibit F0 jamur tiram dan jamur merang. Pertumbuhan 
paling baik yaitu pada media tepung kentang hitam dengan diameter pertumbuhan 
miselium jamur tiram 2,15 cm dan jamur merang 8cm 
 
Kata kunci : pertumbuhan miselium, bibit F0 jamur tiram dan jamur merang, 
kentang hitam 
Abstract 
Black potatoes have a high carbohydrate content of 33.7 % so it can be used as an 
alternative media of PDA. This study aims to know the growth of mycelium of 
seeding F0 oyster mushrooms and staw mushrooms. The research design was using 
Completely Randomized Design with factorial pattern consisting of 2 factors: factor 
1 is the types of such as extract media, porridge and flour, factor 2 is the type of 
mushroom such as oyster mushroom and straw mushroom. The analysis used 
descriptive qualitative and descriptive quantitative method. Based on the result of the 
research, the average growth of diameter is M1 J1 2cm, M2J1 0,3 cm, M3J12,15 cm, 
M1J2 3,6 cm, M2J2 7,75 cm, M3J2 8 cm. So it can be concluded that black potato 
tubers can be used as a medium for growth of seeding F0 oyster mushrooms and 
staw mushrooms. The best growth on the medium of black potato tuber is black 
potato tubers flour with the growth of diameter of oyster mushroom mycelium 2.15 
cm and straw mushroom 8cm. 
. 
Keywords: the of growth mycelium, seeding F0 oyster mushroom and straw 




Jamur merupakan bahan pangan alternatif yang disukai lapisan 
masyarakat. Di  Indonesia memiliki keragaman jenis jamur yang hidup liar di 
alam. Jamur konsumsi merupakan salah satu komoditas pangan yang saat ini 
digemari oleh semua kalangan masyarakat, karena mempunyai cita rasa yang 
khas dan dapat diolah menjadi berbagai produk makanan. Jamur konsumsi 
banyak dijumpai di Pulau Jawa, seperti jamur tiram dan jamur merang. Pada 
umumnya jamur hidup pada tempat lembab, kayu lapuk, dan limbah 
penggilingan padi serta jerami (Pasaribu, 2002). 
Biakan F0 adalah tahapan yang menghasilkan biakan murni dari 
pengambilan bagian tubuh buah jamur indukan untuk ditanam pada media agar ( 
Yulliawati, 2016).Pada tahapan ini biasanya menggunakan media agar PDA 
kentang, karena kentang memiliki kandungan karbohidrat yang baik untuk 
pertumbuhan miselium jamur. Berdasarkan hasil penelitian Singgih (2015), 
kentang memiliki kandungan pati sebesar 66,3% sehingga kentang dapat 
bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan miselium jamur tiram dan 
jamur merang. Berdasarkan penelitian Sagala(2015), bahwa keberhasilan bibit 
F0 diperoleh dari sterilisasi tingkat 3, yaitu media PDA yang telah dikukus 
kedua kalinya didiamkan 24 jam, kemudian dikukus kembali. Selain itu, F0 yang 
baik dibutuhkan media tanam yang bernutrisi dan terhindar dari kontaminasi. 
Masalah yang sering dihadapi dari penggunaan  media PDA ini adalah 
nilai jual kentang yang dianggap mahal oleh masyarakat. Untuk itu diperlukan 
bahan lain yang mempunyai nilai karbohidrat tinggi sebagai pengganti kentang, 
salah satunya adalah umbi kentang hitam. Kentang hitam merupakan jenis 
tanaman yang dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendah. Kentang jenis ini 
memiliki ketahanan terhadap hama penyakit yang lebih baik dibandingkan 
dengan jenis kentang yang ditanam pada dataran tinggi. Selain sebagai sumber 
karbohidrat, berdasarkan penelitian Nugraheni, dkk (2013), umbi kentang hitam 
mengandung senyawa anti oksidan seluler yang mampu menghambat 
perbanyakan sel kanker. Pemanfaatan umbi kentang hitam selama ini masih 
terbatas dan umumnya hanya digunakan sebagai bahan pangan alternatif saja. 
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Umbi kentang hitam memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi  yakni 
33,7 g (Persatuan Ahli Gizi Indonesia dalam Rinanto, 2014) sehingga dapat 
digunakan sebagai media alternatif PDA dalam pertumbuhan miselium bibit F0 
jamur tiram dan jamur merang. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Jamur dan 
Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMS Rancangan 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 
yang terdiri dari 2 linear faktor. Faktor 1 yaitu perlakuan media ekstra, bubur 
dan tepung, faktor 2 adalah jenis jamur yaitu jamur tiram dan jamur merang. 
Alat yang digunakan dalam pembutan media adalah cawan petri, pinset, 
autoklaf, gelas ukur, kompor, LAF, bunsen, pipet, spatula, panci, pisau, blender, 
penyaring, sendok, baskom, mangkok, timbangan digital, pisau. Bahan yang 
digunakan dalam pembuatan media adalah umbi kentang hitam gram, agar, gula, 
jamur tiram, jamur merang, alkohol 70%, kapas, kertas payung, kertas label, 
kertas payung, karet gelang dan aquades. 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan strerilisasi alat, pembuatan media 
ekstrak, bubur dan tepung, kemudian media disterilkan agar terbebas dari 
mikroba. Setelah itu menginokulasi jamur tiram dan jamur merang kedalam 




C. Untuk mengetahui hasil penelitian 
ini dianalisis menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menjelaskan 
pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pertumbuhan 
miselium F0 jamur tiram dan jamur merang pada media alternatif ekstrak, bubur 
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     **  : Pertumbuhan miselium paling cepat 
      * : Pertumbuhan miselium paling lambat 
M1 J1 : ekstrak umbi kentang hitam,jamur tiram 
M2 J1 : bubur umbi kentang hitam, jamur tiram 
M3 J1 : tepung umbi kentang hitam, jamur tiram 
M1 J2 : ekstrak umbi kentang hitam, jamur merang 
M2 J2 : bubur umbi kentang hitam, jamur merang 
M3 J2 : tepung umbi kentang hitam, jamur merang 
Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa rerata diameter pertumbuhan miselium 
bibit F0 jamur tiram paling lambat pada hari ke tiga adalah M2J1( media bubur 
kentang hitam, jamur tiram) yaitu  0,05 cm dengan ketebalan miselium tipis, 
sedangkan rerata diameter pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram paling 
cepat pada hari ke tiga adalah M1J1(media ekstrak kentang hitam , jamur tiram) 
yaitu 1,5 cm dengan ketebalan miselium tipis. Rerata diameter pertumbuhan 
miselium bibit F0 jamur tiram paling lambat pada hari ketujuh adalah M2J1( 
media bubur kentang hitam, jamur tiram) yaitu  0,3 cm dengan ketebalan 
miselium tipis, sedangkan rerata diameter pertumbuhan miselium bibit F0 
jamur tiram paling cepat pada hari ketujuh adalah M3J1(media tepung kentang 
hitam , jamur tiram)  yaitu 2,15 cm dengan ketebalan miselium tebal. 
Pada jamur merang tabel 4.1 menunjukkan bahwa rerata diameter 
pertumbuhan miselium bibit F0 lambat pada hari ketiga adalah M1J2 (media 
ekstrak kentang hitam, jamur merang) yaitu  0,3 cm dengan ketebalan 
miselium tipis, sedangkan rerata diameter pertumbuhan miselium bibit F0 
jamur merang paling cepat pada hari ketiga adalah M2J2(media bubur kentang 
hitam , jamur merang) yaitu 1,5 cm dengan ketebalan miselium tebal. Rerata 
diameter pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang paling lambat pada hari 
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ketujuh adalah M1J2( media ekstrak kentang hitam, jamur merang) yaitu  3,6 
cm dengan ketebalan miselium tebal, sedangkan rerata diameter pertumbuhan 
miselium bibit F0 jamur merang paling cepat pada hari ketujuh adalah 
M3J2(media tepung kentang hitam , jamur merang)  yaitu 8cm dengan 
ketebalan miselium tebal. Secara keseluruhan pertumbuhan miselium bibit F0 
paling lambat adalah M2J1( media bubur kentang hitam, jamur tiram) yaitu  0,3 
cm dengan ketebalan miselium tipis, sedangkan pertumbuhan miselium bibit 
F0 paling cepat adalah M3J2(media tepung kentang hitam , jamur merang)  
yaitu 8cm dengan ketebalan miselium tebal. 
 
 
Gambar 1. Diagram diameter pertumbuhan miselium bibit F0 Jamur Tiram 
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Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada hari ketiga diameter 
pertumbuhan miselium jamur tiram yang paling lambat adalah M2 J1 (bubur 
umbi kentang hitam, jamur tiram) yaitu 0,05 cm, sedangkan  diameter 
pertumbuhan miselium jamur tiram paling cepat adalah M1 J1(ekstrak umbi 
kentang hitam,jamur tiram) yaitu 1,5 cm. Pada jamur merang miselium bibit F0 
hari ketiga yang tumbuh paling lambat adalah M1 J2 (ekstrak umbi kentang 
hitam, jamur merang) yaitu dengan diameter 0,3 cm, sedangkan  diameter 
pertumbuhan miselium jamur merang paling cepat adalah M2 J2(bubur umbi 
kentang hitam, jamur merang) yaitu 2,75 cm.  
Pada hari ketujuh miselium jamur tiram mengalami pertumbuhan yang 
meningkat tetapi tidak signifikan. Pertumbuhan yang paling tinggi adalah M3 J1 
(tepung umbi kentang hitam, jamur tiram) yaitu dengan diameter 2,15 cm. 
Berbeda dari jamur tiram, miselium bibit jamur merang mengalami 
pertumbuhan yang signifikan adalah pada M3 J2 (tepung umbi kentang hitam, 
jamur merang) yaitu diamaternya mencapai 8cm. Menurut Ganjar (2006), 
bahwa salah satu parameter pertumbuhan adalah pertambahan volume sel yang 
bersifat irreversibel yaitu tidak dapat kembali ke volume.  
Pada media bubur kentang hitam jamur tiram, miselium  bibit F0 
tumbuh tipis , hal ini disebabkan karena media bubur kentang hitam 
mengandung kadar air lebih besar dari media tepung dan ekstrak, sehingga 
nutrisi yang terserap sedikit terhambat. Menurut Rahman (2010), bahwa tepung 
kentang hitam dapat menyerap kadar air sehingga dapat meningkatkan kadar 
pati. Selain itu pada saat prapenelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil 
yang sama untuk perlakuan bubur kentang hitam jamur tiram. Sedangkan pada 
media bubur, miselium bibit F0 jamur merang tumbuh dengan miselium tebal 
pada bagian tengah yang menyebar tipis memenuhi cawan petri. Pada media 
tepung umbi kentang hitam, miselium bibit jamur merang terlihat tumbuh 
dengan baik dengan miselium menyebar dan tebal dibagian tengah. Hasil 
penelitian Tudses (2016), bahwa miselium jamur merang tumbuh dengan 
ketebalan pada hari ketujuh dengan jenis media ubi jalar yang berbeda, dan 
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ketebalan miselium dapat dilihat dari koloni miselium yang tumbuh berkumpul 
pada media substratnya.  
    
 Gambar 2. Hasil pertumbuhan Miselium bibit F0 Jamur Tiram pada hari ketiga 
 
Gambar 3. Hasil pertumbuhan Miselium bibit F0 Jamur Tiram pada hari ketujuh 
 
Gambar 4. Hasil pertumbuhan Miselium bibit F0 Jamur Merang pada hari ketiga  
 
Gambar 5. Hasil pertumbuhan Miselium bibit F0 Jamur Merang pada hari ketujuh 
 
Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat pada media 
alternatif ekstrak, bubur dan tepung umbi kentang hitam mendapatkan hasil 
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pertumbuhan bibit F0 miselium jamur tiram dan bibit jamur merang yang 
berbeda-beda. Selain faktor perlakuan media dan faktor suhu, faktor lainnya 
yaitu kualitas bibit induk jamur tiram dan jamur merang. Menurut Achmad 
(2013), bahwa bibit jamur merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam 
budidaya jamur, bibit yang berkualitas baik dapat menghasilkan produksi yang 
optimal 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang yang 
terbaik pada media tepung umbi kentang hitam yaitu dengan diameter miselium 
jamur tiram 2,15 cm dan diameter miselium jamur merang 8cm. Saran dari 
peneliti adalah dalam memilih jenis indukan jamur sebaiknya jamur yang segar 
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